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Salah satu penyebab terjadinya korban jiwa pada suatu kejadian kebakaran di gedung adalah penghuni
gedung yang tidak cepat terevakuasi. Skripsi ini membahas mengenai evaluasi terhadap sarana ERP yang
ada di gedung GPA dan MO PT Pupuk Kujang, serta memberikan gambaran proses evakuasi jika terjadi
keadaan darurat dalam gedung tersebut. Jenis penelitian ini menggunakan desain deskriptif berdasarkan
hasi| observasi dan wawancara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi sarana ERP di
kedua gedung dan gambaran bagaimana proses evakuasi dilakukan jika terjadi keadaan darurat.Untuk sarana
ERP, seperti saranajalan keluar, pintu darurat, tangga darurat, penerangan darurat, petunjuk arah evakuas
dan tempat berkumpul belum sepenuhnya memenuhi standar yang ditentukan dari NFPA 101 dan Permen
PU No. 26/PRT/M/2008. Untuk prosedur tanggap darurat, mulai dari perencanaan sampai penanggulangan
sudah terdokumentasi dengan baik pada & |dquo;Prosedur Emergency dan Evakuasi & rdquo;, namun
prosedur tanggap darurat tersebut merupakan prosedur untuk tanggap darurat di pabrik, bukan di gedung.
Kemudian dalam prosedur tersebut, ada beberapa elemen yang tidak sesuai dengan ketentuan dalam ISRS,
yaitu jumlah personil P3K dan peralatan P3K yang masih belum mencukupi kuantitasnya. Berdasarkan hasi|
penelitian, penulis menyarankan agar pihak perusahaan membuat prosedur dan tim tanggap darurat gedung
secara khusus, untuk meningkatkan performa kinerja K3 dan tim penanggulangan keadaan darurat dalam
memenuhi semua komponen penunjang proses evakuasi di gedung. Antaralain lebih meningkatkan kegiatan
inspeksi untuk sarana ERP, redesain sarana ERP bila memungkinkan, mengadakan pelatihan keadaan
darurat di kedua gedung secara rutin dan menambah jumlah personil P3K.<div style="margin-bottom:
6px;">& nbsp;</div><hr /><em>0One of the causes of loss of lifein afireincident in abuilding is a building
that is not fast occupants evacuated. This study discusses the evaluation of the facility Emergency Response
Preparedness (ERP) in the Gedung Pusat Admnistrasi (GPA) and the Maintenance Office building (MO) PT
Pupuk Kujang, aswell as provide an overview of the evacuation in the event of an emergency in the
building. This type of research uses descriptive design based on observations and interviews. The purpose of
this study was to determine the condition of the means of ERP in both the building and an idea of how the
evacuation process to do if an emergency occurs. For means of ERP, as a means of escape, emergency exit,
fire escape stairs, emergency lighting, evacuation directions and a assembly point not fully comply with
specified standards of NFPA No. 101 and Permen PU. 26/PRT/M/2008. For emergency response
procedures, ranging from planning to response has been well documented in the " Prosedur Emergency dan
Evakuasi", but the procedure is an emergency response procedures for emergency response in the plant, not
in the building. Later in the procedure, there are some elements that are not in accordance with the
provisions of the ISRS, the number of personnel and equipment P3K are still not sufficient quantity. Based
on these results, the authors suggested that the company establish procedures and emergency response teams
in particular buildings, to improve the performance of the K3 performance and emergency response team to
meet all the components supporting the evacuation of the building. Among other inspection activities to
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further improve the means of ERP, ERP redesigning facilities when possible, emergency training in the two
buildings on aregular basis and increase the number of personnel P3K.</em>



